
 

1 
 
 

BAB 1 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Corona Virus Disease (Covid-19) yang melanda berbagai negara di dunia 

telah memberikan dampak bagi lembaga pendidikan, termasuk perguruan tinggi di 

Indonesia. Pemerintah Indonesia secara tanggap melakukan langkah-langkah 

penyesuaian kondisi krisis ini, dengan cara menetapkan kebijakan-kebijakan 

seperti, belajar dari rumah, beribadah dari rumah, menjaga jarak dan beberapa 

protokol kesehatan lainnya yang wajib dilaksanakan setiap masyarakat Indonesia 

(Darmalaksana, Hambali, Masrur, & Muhlas, 2020). Tanggal 24 Maret 2020 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat 

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam 

Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Surat Edaran tersebut menjelaskan bahwa 

proses belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh 

dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa 

(Kemendikbud, 2020).  

Menurut Moore, Deane, dan Galyen (2011), pembelajaran online merupakan 

pemanfaatan internet dan device seperti laptop, smartphone dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran, sehingga tidak terjadi pertemuan secara fisik. Hal ini 

menyebabkan tidak terbatasnya sumber referensi dan bergantung pada koneksi 

internet. Hal ini selaras dengan penjelasan dari Gikas dan Grant (2013), dimana 

pembelajaran online memerlukan dukungan seperti device dan koneksi internet, 

namun pelaksanaannya dapat dilakukan dimana saja. 
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Pelaksanaan pembelajaran daring membutuhkan dukungan perangkat- 

perangkat mobile seperti smartphone, laptop, komputer atau tablet yang dapat 

dipergunakan untuk mengakses informasi kapan saja dan dimana saja (Gikas & 

Grant , 2013). Program ini dapat menjangkau kelompok target yang masif dan luas, 

serta dapat diselenggarakan dengan jumlah peserta yang tidak terbatas. 

Pembelajaran daring dapat diakses secara gratis maupun berbayar. 

Pelaksanaan pendidikan secara daring sebenarnya bukan merupakan hal 

yang baru di beberapa negara di dunia, namun Indonesia cenderung baru 

memasuki sistem pendidikan daring secara keseluruhan akibat dari pandemi 

Covid-19 ini (Kemendikbud, 2020). Menurut penjelasan dari Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi Kemendikbud, krisis yang mendunia ini tentunya menjadi 

tantangan tersendiri bagi pelaku pendidikan untuk terus melakukan terobosan-

terobosan baru di dunia pendidikan, khususnya dalam pemanfaatan teknologi 

(Hendayana, 2020). Bagi para pelaku pendidikan termasuk mahasiswa, sistem 

pendidikan daring ini secara langsung menjadi stimulus untuk lebih mandiri dalam 

proses pembelajaran. 

Kampus sebagai instansi pelaksana pembelajaran daring perlu untuk 

menyediakan ruang digital yang mumpuni untuk mahasiswa dan dosen melakukan 

interaksi pembelajaran, pengumpulan tugas dan absensi secara online (Yodha, 

Zainul, & Adi, 2019). Sistem pembelajaran daring juga akan membentuk 

mahasiswa untuk lebih mandiri dalam hal belajar (Dewi, 2020). Pembelajaran 

daring akan mengubah kebiasaan dan perilaku dosen dari pembelajaran 

konvensional menuju pembelajaran jarak jauh. Model pembelajaran daring akan 

membantu dosen mempunyai kesempatan lebih untuk menilai dan mengevaluasi 
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progres pembelajaran seluruh mahasiswanya dengan cara yang efisien (Singh, 

O'Donoghue, & Worton, 2005). 

Pemerintah Indonesia melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi mulau 

menerapkan model pembelajaran daring pertama kali diterapkan di Indonesia 

tahun 2014, program ini disebut dengan nama Pembelajaran Daring Indonesia 

Terbuka dan Terpadu (PDITT) (Bilfaqih & Qomarudin, 2015). Pelaksanaan sistem 

daring di Indonesia masih belum dapat berjalan baik yang disebabkan oleh 

beberapa kendala, terutama kendala jaringan internet. Hal ini juga diakui oleh 

Nizam, bahwa kendala utama pembelajaran daring adalah jaringan internet (dalam 

Fahlevi, 2020).  

Pada saat awal pandemi berlangsung, dari segi pendidikan perguruan 

tinggi di Indonesia, sebanyak 65 perguruan tinggi melaksanakan pendidikan 

online, sebagai strategi penghambatan laju pertumbuhan virus Covid-19 

(CNNIndonesia, 2020). Pratiwi (2020) mengungkapkan bahwa permasalahan 

dalam kegiatan pembelajaran online di Universitas Kristen Satya Wacana yang 

dialami oleh mahasiswa yaitu masalah koneksi internet dan kuota mahasiswa. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan di Universitas Jambi juga mengatakan bahwa 

kebijakan pembelajaran daring yang diterapkan di Universitas Jambi 

mengakibatkan mahasiswa pulang kampung. Mereka mengalami kesulitan sinyal 

selular ketika di daerah masing-masing, jika pun ada sinyal yang didapatkan 

sangat lemah (Sadikin & Hamidah, 2020). Pembelajaran online berbentuk video 

call menghabiskan banyak kuota internet dan tentunya membutuhkan sinyal yang 

baik. Rata-rata mahasiswa menghabiskan dana Rp. 100.000 sampai Rp. 200.000 

per minggu, tergantung provider seluler yang digunakan. Penggunaan 
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pembelajaran daring menggunakan konferensi video membutuhkan biaya yang 

cukup mahal (Naserly, 2020). 

Penggunaan pembelajaran daring menggunakan bentuk video memiliki 

kelebihan dapat berinteraksi langsung antara mahasiswa dan dosen serta bahan 

ajar tetapi memiliki kelemahan boros kuota dan kurang efektif apabila lebih dari 20 

peserta didik (Naserly, 2020). Pembelajaran daring memiliki kelemahan ketika 

layanan internet lemah, dan instruksi dosen yang kurang dipahami oleh 

mahasiswa (Astuti & Febrian, 2019). Mahasiswa mengungkapkan bahwa untuk 

mengikuti pembelajaran daring, mereka harus mengeluarkan biaya cukup mahal 

untuk membeli kuota data internet (Sadikin & Hamidah, 2020). 

Peneliti melakukan survey menggunakan google form melalui media 

aplikasi line dan whatsapp tentang motivasi mahasiswa pada pembelajaran daring 

yang dihubungkan dengan dukungan sosial orangtua. Berdasarkan hasil yang 

dilakukan peneliti kepada 27 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Soegijapranata Semarang untuk angkatan 2017-2019 mengenai pembelajaran 

daring, hasilnya menunjukkan kendala utama pembelajaran daring adalah 

lemahnya sinyal jaringan internet. Hasil studi Chen dan Wellman (2004) 

menemukan bahwa lokasi geografis merupakan salah satu faktor signifikan yang 

memengaruhi akses masyarakat dalam penggunaan Internet.  

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh peneliti, sebanyak 19 dari 27 

(70,37%) mahasiswa merasa ketika mengalami hambatan dan kendala dalam 

proses pembelajaran, menurunkan motivasi belajar mereka. Kendala laptop atau 

gawai bermasalah ketika sedang ujian atau server error, kendala tidak adanya 

kuota internet dan keterbatasan media yang digunakan serta kondisi finansial 
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setiap orang yang berbeda-beda,menjadi hambatan dalam proses pembelajaran 

daring.  

Hal di atas selaras dengan yang dijelaskan oleh Pangondian, Santosa, dan 

Nugroho (2019), faktor kunci berhasilnya pembelajaran daring adalah tersedianya 

sarana pembelajaran dan prasarana. Adanya hambatan pada proses 

pembelajaran dapat menurunkan minat belajar mahasiswa (Suryani, 2010). 

Menurut Heriyati (2017), motivasi  adalah kecenderungan seseorang untuk tertarik 

akan sesuatu yang spesifik yang timbul dari dalam diri. Motivasi dapat menjadi 

penggerak dan berpengaruh terhadap hasil dan prestasi belajar. Sehingga dapat 

diartikan bahwa motivasi belajar merupakan hal yang penting dimiliki mahasiswa 

untuk mencapai prestasi yang diinginkan.  

Hasil penelitian Rosa (2020), mahasiswa yang mendapatkan dukungan 

sosial yang cukup dan positif cenderung motivasi belajarnya meningkat, 

sedangkan yang kurang mendapatkan dukungan sosial menunjukkan motivasi 

belajar yang rendah seperti malas mengikuti perkuliahan daring dengan dalih 

kuota untuk mengakses internet tidak ada. 

Motivasi dalam pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan 

prestasi belajar. Namun, dalam perjalanan proses belajar peserta didik mengalami 

berbagai macam kondisi psikologis diantaranya naik turunnya dorongan atau 

motivasi untuk belajar. Motivasi belajar merupakan keadaan psikologis siswa yang 

terdorong untuk melakukan kegiatan belajar tanpa paksaan, sehingga hasil yang 

didapatkan maksimal (Hartono, 2015).  

Mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran daring di rumah atau di kos, 

tentunya dengan dukungan ketersediaan perangkat dan internet. Faktor motivasi 
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yang sangat memengaruhi proses pembelajaran ini adalah lingkungan belajar 

yang kondusif. Hal ini didukung oleh hasil survey yang dilakukan oleh peneliti 

bahwa beberapa mahasiswa mengeluhkan kondisi lingkungan belajar yang tidak 

kondusif. Motivasi belajar merupakan bahan bakar mahasiswa untuk 

menyelesaikan pendidikannya. Hal ini sejalan dengan penjelasan dari Suciani dan 

Rozali (2014), bahwa motivasi belajar merupakan prediktor mahasiswa untuk 

mencapai prestasi atau menyelesaikan studinya. Rendahnya motivasi belajar 

berdampak signifikan terhadap prestasi akademik dan dapat menjadi penghambat 

dari terselesaikannya studi mahasiswa, tidak jarang yang akhirnya berhenti kuliah 

(Mendari & Kewal, 2015). Mendari dan Kewal, mendapatkan beberapa pernyataan 

dosen bahwa salah satu tugas yang paling sulit adalah untuk memacu motivasi 

mahasiswa agar dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik.  

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor 

intrinsik berupa hasrat dan keinginan berhasil, dorongan kebutuhan belajar, 

harapan, dan cita-cita. Faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, 

lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik (Uno dalam 

Rakhmawati, 2018) 

VanBreda (dalam Rosa, 2020) mengatakan bahwa mahasiswa yang 

membolos dan motivasi belajarnya rendah pada umumnya memiliki orangtua 

dengan tingkat keterlibatan dan dukungan sosial yang buruk dan tidak konsisten. 

Pengaruh cara orangtua mendidik, hubungan antar keluarga, keadaan ekonomi 

keluarga, suasana rumah, perhatian, dan (Arianti, 2017). Keterlibatan orangtua 

berpengaruh terhadap terpenuhinya kebutuhan anak akan dukungan sosial. Hasil 

penelitian Dhitaningrum dan Izzati (2013) mengatakan bahwa motivasi belajar 

yang rendah disebabkan karena kurang mendapatkan dukungan dari orangtua.  
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 Menurut Santrock (dalam Paramita, 2010), mahasiswa berada pada masa 

transisi dari masa remaja menuju masa dewasa, yang terjadi pada usia akhir 

remaja hingga 20-an tahun dan baru berakhir kira-kira di usia 30 tahun. Pada 

umumnya masa dewasa awal ini memiliki beberapa karakteristik yaitu pencapaian 

kemandirian personal dan ekonomi, pengembangan karir, dan bagi sebagian 

orang juga menjadi masa pemilihan pasangan hidup. Berdasarkan hasil penelitian 

Paramita (2010)  mahasiswa di Indonesia belom memiliki kemandirian personal 

dan ekonomi karena masih besarnya peranan orang tua.  

Universitas menjadi kesempatan bagi mahasiswa untuk menunda diri 

mereka masuk ke dunia kerja karena dengan kuliah, mereka tetap mendapatkan 

pemenuhan kebutuhan dari orangtua mereka. Orangtua tetap mendukung 

anaknya yang sudah berada pada masa dewasa awal dengan harapan anaknya 

fokus menyelesaikan kuliahnya dan tidak diperkenankan untuk bekerja sama 

sekali karena orang tuanya khawatir ia akan lebih memilih bekerja daripada kuliah 

(Paramita, 2010). Dukungan orangtua seperti diatas sangat diperlukan untuk 

memacu motivasi belajar mahasiswa. 

Melihat dari jenis hambatan dan kendala yang dialami oleh mahasiswa, 

maka faktor motivasi ekstrinsik harus lebih didukung untuk meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor untuk 

keberhasilan dalam pembelajaran daring, sehingga perlu mempertimbangkan 

motivasi belajar di lingkungan belajar yang memanfaatkan teknologi (Harandi, 

2015). Dukungan sosial termasuk dalam faktor lingkungan yang dapat 

memengaruhi motivasi belajar (Tunggadewi & Indriana, 2017).  
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Taylor (2015) mengatakan dukungan sosial merupakan bentuk pemberian 

informasi serta merasa dirinya dicintai dan diperhatikan, terhormat dan dihargai, 

serta merupakan bagian dari jaringan komunikasi dan kewajiban timbal balik dari 

orangtua, kekasih/ kerabat, teman, jaringan lingkungan sosial serta dalam 

lingkungan masyarakat. Dukungan sosial sangat berkaitan dengan pemberian 

atau pengkondisian atas kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan 

yang diberikan orang lain atau kelompok kepada individu (Sarafino & Smith, 2011). 

Sumber dukungan sosial dapat berasal dari significant others seperti keluarga, 

teman dekat, atau rekan. 

Dukungan sosial dari orangtua dan dosen juga memengaruhi proses 

pembelajaran. Maka orangtua dan dosen perlu bekerja sama untuk menumbuhkan 

motivasi tersebut dengan memberikan dukungan terbaik untuk mereka (Sepfitri, 

2011). Dukungan sosial menurut House dan Khan (Apollo & Cahyadi, 2012) yaitu 

tindakan membantu yang melibatkan pemberian informasi, bantuan instrumen, 

emosi dan penilaian postitif terhadap individu dalam menghadapi 

permasalahnnya. Berdasarkan sumbernya, mahasiswa merasa dukungan 

instrumental sangat di butuhkan untuk menunjang pembelajaran daring. Menurut 

Sarafino (dalam Kusrini & Prihartanti, 2014) dukungan instrumental melibatkan 

bantuan langsung, misalnya yang berupa bantuan finansial atau bantuan dalam 

mengerjakan tugas- tugas tertentu.  

Dukungan instrumental yang dibutuhkan mahasiswa adalah fasilitas dan 

gawai serta jaringan dan kuota yang mendukung pembelajaran daring. Dari hasil 

wawancara yang dilakukan oleh Nadya Nela Rosa kepada beberapa mahasiswa 

STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau diketahui bahwa mahasiswa 

termotivasi untuk mengikuti perkuliahan secara daring karena perhatian dan 
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dukungan dari orangtua untuk memenuhi kuota internet yang digunakan untuk 

mengakses perkuliahan daring (Rosa, 2020). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh  Dhitaningrum dan Izzati (2013) didapati bahwa siswa yang memiliki 

persepsi terhadap dukungan sosial keluarganya akan memiliki motivasi belajar 

yang tinggi.  

Berdasarkan penjelasan peneliti di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa mahasiswa yang menjalani kegiatan pembelajaran daring mengalami 

hambatan yaitu keterbatasan fasilitas dan hal ini berkaitan erat dengan dukungan 

sosial orangtua yang tentunya memengaruhi motivasi belajar mahasiswa.  

1.2. Tujuan Penelitian  

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

dukungan sosial orangtua dengan motivasi belajar mahasiswa selama 

pembelajaran daring. 

1.3. Manfaat Penelitian  

1.3.1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dilakukan untuk mendukung perkembangan ilmu 

pengetahuan Psikologi Pendidikan yang berkaitan dengan dukungan sosial 

orangtua dalam motivasi belajar mahasiswa pada pembelajaran daring. 

1.3.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan program kegiatan 

mahasiswa di fakultas psikologi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. 

Selain itu juga dapat untuk mengetahui keterikatan dukungan sosial orangtua 

dengan motivasi belajar mahasiwa . 


